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ABSTRAK. Problem posing merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang memberikan
bekal kepada mahasiswa untuk berpikir logis, kritis, cermat kreatif, disiplin juga sebagai sarana komunikasi
matematika. Pendekatan Problem Posing (PPS) pada penelitian ini menuntut mahasiswa calon guru
matematika semester enam belajar untuk mengajukan soal matematika model PISA (PISA LIKES) guna
mempersiapkan pembelajaran matematika dengan kurikulum yang diintegrasikan dengan literasi matematika.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah serta
untuk mengetahui respons mahasiswa terhadap pembelajaran PPS. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan sampel penelitian 31 mahasiswa jurusan pendidikan matematika STKIP PGRI
Sidoarjo semester 6. Dalam mengajukan soal matematika model PISA mahasiswa calon guru cenderung
mengadopsi soal matematika PIS4 tahun 2006-2012. Mereka sudah tepat dalam mengajukan soal matematika
model PISA jika ditinjau pada konten. Namun kurang realistis (kontekstual) dalam mengajukan soal.
Sedangkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah PPS
dengan nilai signifikan sebesar 0,011 serta respons mahasiswa menunjukkan respons positif karena semua
item pertanyaan berada pada kategori baik.

Kata Kunci: Problem Posing, Soal Matematika PISA Likes

Pendahuluan

Hasil survey PISA tahun 2009, siswa Indonesia berada pada level 2. Pada tahun 2012
menunjukan bahwa siswa Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara dengan tingkat
pencapaian relatif rendah. Hampir semua siswa Indonesia yang berusia 15 tahun berpartisipasi,
yaitu sebanyak 98,5% hanya mampu mencapai level 3. Sedangkan penelitian PIS4 pada tahun
2015 dalam PISA Result in Focus 2015 peringkat Indonesia mengalami kenaikan dan berada
pada urutan 63 dari 72 negara. Hasil yang rendah tersebut dimungkinkan tidak semua guru
matematika di sekolah familiar dengan soal-soal matematika model PISA sehingga tidak
memberikan latihan soal tersebut kepada siswa. Berbagai pelatihan telah diupayakan
kementrian pendidikan kepada guru matematika dengan mengenalkan soal matematika model
PISA dan literasi matematika, namun masih belum memberikan perubahan yang signifikan
terhadap hasil survey literasi matematika dari tahun ke tahun.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil literasi matematis siswa
Indonesia adalah implementasi pembelajaran problem posing PISA likes pada mata kuliah
matematika sekolah. Mata kuliah matematika sekolah mempersiapkan mahasiswa calon guru
matematika untuk memahami materi dan mengajarkan materi matematika yang akan mereka
ajarkan di sekolah.

Pendekatan problem posing dipilih karena selaras dengan tujuan kurikulum pendidikan
matematika, seperti pembelajaran matematika memberikan bekal kepada peserta didik berpikir
logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika (Siswono,
2018). Selain itu Mestre (dalam Christaou, dalam Siswono:2018) mengatakan menggunakan

pengajuan masalah sebagai alat untuk mempelajari proses berpikir, menegaskan bahwa
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pengajuan masalah dapat digunakan untuk menyelidiki transfer konsep melalui konteks dan
untuk mengidentifikasi pengetahuan, penalaran dan pengembangan konsep. Problem Posing
juga sebagai sarana komunikasi matematika peserta didik dan mendorong peserta didik lebih
bertanggung jawab dalam belajarnya (English, 1997).

Lavy dan Bershadsky (2003) mengemukakan bahwa penggunaan pendekatan problem posing
memberikan kontribusi pada perkembangan pengetahuan matematika. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Barlow dan Cates (2006) menyimpulkan pendidik yang mengimplementasikan
problem posing menjadikan suasana kelas menjadi student centre dan peserta didik menjadi lebih
aktif untuk membuat dan menyelesaikan masalah yang telah mereka ajukan sendiri. Disamping itu,
Cunningham (Within: 2006) menjelaskan peserta didik yang menciptakan masalah baru dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab dan membangun pengetahuan mereka sendiri sambil mengkritik
dan memperbaiki masalah yang diajaukan dengan teman sekelas. Dengan begitu mendorong peserta
didik untuk berbagi dan mengkritik ide-ide yang diajukan. Seorang pendidik dapat mengembangkan
disposisi dan keterampilan inkuiri yang dibutuhkan peserta didik untuk membantu mereka
mengembangkan pengajuan masalah yang efektif (English, 1997; Gonzales, 1998; Silver, 1994).

Pengajuan masalah (Problem Posing) dalam pembelajaran intinya meminta peserta didik
untuk mengajukan soal atau masalah. Latar belakang masalah dapat berdasar topik yang luas, soal
yang sudah dikerjakan atau informasi tertentu yang diberikan guru kepada peserta didik. Silver dalam
Silver dan Cai (1996:292) memberikan istilah pengajuan masalah (Problem Posing) diaplikasikan
pada tiga bentuk aktivitas kognitif matematika yang berbeda, yaitu :

1. Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaitu seorang peserta didik membuat soal dari situasi
yang diadakan.

2. Pengajuan didalam solusi (within-solution posing), yaitu seorang peserta didik merumuskan ulang
soal seperti yang telah diselesaikan.

3. Pengajuan setelah solusi (post solution posing), yaitu seorang peserta didik memodifikasi tujuan
atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru.

Soal matematika model PIS4 merupakan soal kontekstual menuntut peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan matematika dan digunakan untuk mengetahui literasi matematis
peserta didik. Soal matematika model PIS4 mencakup proses matematika, konten, konteks, dan
memiliki enam level soal.

Proses matematika mendeskripsikan apa yang siswa lakukan untuk menghubungkan masalah
kontekstual dengan matematika dan kemudian menyelesaikannya serta meliputi kemampuan yang
mendasari setiap proses. Berdasarkan definisi literasi matematis PIS4 2012 mengenai kemampuan
seseorang dalam formulate (menformulasikan), employ (menerapkan), dan interprete (menafsirkan)
dalam menyelesaikan masalah kontekstual tergolong ke dalam proses matematika. ‘Formulate’,
‘employ’, and ‘interpret’, provide a useful and meaningful structure for organising the mathematical

processes that describe what individuals do to connect to the context of a problem with the
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mathematics and thus solve the problem, OECD (2013). ‘Merumuskan ', ' menerapkan ', dan '
menafsirkan’, memberikan struktur yang berguna dan bermakna untuk mengorganisir proses
matematika yang mendiskripsikan apakah seseorang terhubung dengan konteks masalah matematika
dan kemudian memecahkan masalah tersebut.

Konten matematika dalam P/SA4 diusulkan berdasarkan fenomena matematika yang mendasari
dari beberapa masalah dan telah memotivasi dalam pengembangan konsep matematika dan prosedur
tertentu. Adapun konten matematika dalam P/S4 dibagi menjadi empat sebagai berikut yang diambil
dari OECD (2013) yaitu change and relationship (perubahan dan keterkaitan), space and shape
(ruang dan bentuk), quantity (bilangan), dan uncertainty and data (ketidakpastian dan data).

PISA yang menekankan pada konteks kehidupan sehari-hari maka mathematical contexts
digolongkan menjadi empat macam konteks yaitu personal, societal, occupation, dan scientific.
Aspek penting dalam literasi matematika dalam OECD (2010) yaitu melibatkan pemecahan masalah
dalam berbagai konteks. Konteks yang dimaksud disini adalah dunia individu dimana aspek masalah
itu ditempatkan. Konteks yang dilibatkan berkemungkinan luas berhubungan dengan berbagai situasi
yang dilakukan individu pada abad 21. Menurut Wijaya (2014) konteks adalah hal yang penting
membuat situasi nyata untuk siswa berpengalaman dan berhubungan dengan pemahaman yang
masuk akal.

Menurut Setiawan (2014:247) soal literasi matematika level 1 dan 2 termasuk kelompok soal
dengan skala bawah, kemudian soal literasi matematika level 3 dan 4 termasuk kelompok soal dengan
skala menengah, dan soal literasi matematika level 5 dan 6 termasuk kelompok soal dengan skala
tinggi dengan konteks yang sama sekali tidak terduga oleh peserta didik. Berikut ini adalah
kompetensi yang diukur dalam survei PIS4 2012 dalam OECD (2013: 44):

1. Membuat diagram dari data, termasuk dari tabel nilai (contohnya seperti diagram pie, diagram
bar, dan diagram garis) menggunakan simpel‘wizard’.
2. Membuat grafik fungsi dan menggunakan grafik fungsi untuk menjawab pertanyaan tentang
fungsi.
. Memilah informasi dan merencanakan strategi pemilihan yang efisien.
. Menggunakan kalkulator genggam atau kalkulator pada komputer.

. Menggunakan instrumen virtual seperti penggaris dan busur derajat pada komputer.

S L A~ W

. Mengubah gambar dengan menggunakan kotak dialog atau mouse untuk memutar,
mencerminkan atau menerjemahkan gambar.
PISA juga menetapkan sebuah tingkat dasar kemampuan, pada skala dengan 6 sebagai level
tinggi dan 1 sebagai level rendah. Tingkatan kemampuan tersebut tertera pada table berikut:
1. Peserta didik dapat menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan soal rutin, dan dapat
menyelesaikan masalah yang konteksnya umum.
2. Peserta didik dapat menginterpretasikan masalah dan menyelesaikannya dengan rumus.

3. Peserta didik dapat melaksanakan prosedur dengan baik dalam menyelesaikan soal serta dapat

eéﬁlﬁ}{zASMAT

358



Prosiding Seminar ‘Nasional Pendidikan Matematika 2019
p-ISSN 2528 - 4460
e-ISSN 2581 - 0634

memilih strategi pemecahan masalah.

4. Peserta didik dapat bekerja secara efektif dengan model dan dapat memilih serta
mengintegrasikan representasi yang berbeda, kemudian menghubungkannya dengan dunia nyata.

5. Peserta didik dapat bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks serta dapat menyelesaikan
masalah yang rumit.

6. Peserta didikmenggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah matematis, dapat
membuat generalisasi, merumuskan serta mengkomunikasikan hasil temuannya.

Dalam penelitian ini, mahasiswa calon guru mengajukan masalah matematika model PS4
yang fokus pada konten dan enam level soal (prediksi). Peneliti membebaskan mahasiswa calon
guru matematika untuk proses matematika dan konteksnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1)
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan PPS bagi

mahasiswa calon guru ,(2) untuk mngetahui respons mahasiswa terhadap pembelajaran PPS.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian ini
menggunakan one group pretest posttest pada hasil belajar dari penerapan PPS PISA Likes terhadap
kemampuan pengajuan soal matematika model PISA bagi mahasiswa calon guru. Pada penelitian ini
populasi yang diambil yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo dengan
sampel yang digunakan yaitu mahasiswa semester 6 sebanyak 31 mahasiswa. Instrumen yang
digunakan meliputi soal tes dan angket. Soal pretest dan posttest diadopsi dari soal matematika PIS4
tahun 2006-2012 yang diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia. Metode pengumpulan data
menggunakan metode tes dan metode angket. Pada teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik
analisis komparatif dua sampel dependen yang didahului oleh uji normalitas dengan statistik uji
Kolmogorov-Smirnov. Prosedur penelitian yang digunakan-yaitu pemberian soal pretest kepada
mahasiswa, selanjutnya pemberian perlakuan berupa pendekatan Problem Posing PISA Likes, dan
pada tahap terakhir pemberian soal posttest dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya pendekatan Problem Posing PISA Likes.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan di STKIP PGRI Sidoarjo dengan melibatkan mahasiswa program studi
Pendidikan Matematika semester 6 sebanyak 31 mahasiswa. Pendekatan Problem Posing ini
menuntut mahasiswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yakni pengajuan soal.
Sebelum penerapan Problem Posing mahasiswa diberikan pretest dalam bentuk soal model PISA
sebanyak 24 soal dengan nilai rata-rata kelas sebesar 50,10. Setelah dilakukan pretest, pada tahap
berikutnya mahasiswa diminta untuk membuat soal model PISA dari 4 konten yang meliputi change
and relationship, quantity, uncertainty and data dan space and shape dimana pada masing-masing
konten terdiri dari 6 level. Pada tahap ini mahasiswa menjadi lebih terlatih dalam pengajuan soal.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil pembuatan soal tersebut serta meminta teman-teman dari

eéﬁlﬁ}{zASMAT

359



“Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2019
p-ISSN 2528 - 4460
e-ISSN 2581 - 0634

kelompok lain untuk menanggapinya. Berikut hasil dari pengajuan masalah soal matematika model

PISA dari kelompok yang berbeda:

Gambar 1. Soal Konten Space and Shape Level Gambar 2. Soal Konten Uncertainty and

2 Data Level 2

Gambar 3. Soal Konten Change and
Relationship. Level-4

| -"G.alil'bar'zi..-SOa‘l. Konten Quantity Level 5

Mabhasiswa calon guru matematlka dalam menga] ukan soal matematlka model PISA cenderung
mengadopsi dari soal-soal maternatlka PISA tahun 2006 -2012. Soal yang diajukan oleh mahasiswa
pada konten Space and Shape Change and Relatlonsth dan Quanmy sudah memenuhi prediksi
level yang mereka ajukan. Namun soal yang diajukan t1dak kontekstual seperti soal Space and Shape
dan Uncertainty and Data. Pada soal Space and Shape (.Gambar 1') mengambil setting bianglala yang
berputar selama satu jam tetapi dalam kenyataannya blanglala tidak pernah berputar satu jam untuk
sekali permaianan. Soal Uncertainty and Data (Gambar 3) ilustrasi diagram batang pada soal tidak
sesuai untuk waktu dan kecepatan. Pada kehidupan nyata tidak logis jika berlari 100 m ditempuh
selama 10 menit. Dari hasil tersebut nampak bahwa mahasiswa calon guru matematika masih belum
dapat sepenuhnya mengajukan masalah soal kontekstual sesuai dengan kehidupan nyata. Mercka
hanya mengajukan soal sesuai dengan konten dan prediksi levelnya saja.

Tahap selanjutnya yaitu pemberian posttest sebanyak 24 soal dari 4 konten yang digunakan
dan hasil analisis data dari pengerjaan soal mereka memberikan nilai rata-rata sebesar 56,58.
Meskipun nilai tersebut masih jauh dari estimasi yang diharapkan peneliti namun setidaknya
mahasiswa sudah menunjukkan peningkatan hasil setelah mereka berlatih untuk pengajuan soal PISA
Likes.

Untuk analisis data statistik guna menjawab dari rumusan masalah yang pertama yaitu
dilakukan pengujian asumsi normalitas menggunakan statistik uji Kolmogorov-Smirnov sebelum

dilakukan analisis komparatif dua sampel dependen. Tujuan dari dilakukannya uji hipotesis ini yaitu
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untuk mengetahui apakah penyebaran data dari nilai tersebut menyebar normal ataukah tidak.
Hipotesis yang digunakan unyuk uji normalitas sebagai berikut :
Ho : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov yang tercantum pada
Tabel 1. dapat diketahui bahwa p-value pada tahap pretest sebesar 0,109 dan pada tahap posttest
sebesar 0,112, kedua nilai tersebut lebih dari 0,05 yang berarti bahwa Hy diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal atau asumsi normalitas terpenuhi.

Tabel 1. Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic ~ Df Sig. Statistic ~ df Sig.
Pretest ,143 31 ,109 971 31 ,534
Posttest ,142 31 ,112 937 31 ,070

a. Lilliefors Significance Correction

Setelah terpenuhinya asumsi normalitas, langkah selanjutnya melakukan uji komparatif dua
sampel dependen dengan hipotesis sesbagai berikut :
Hy: Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya
Problem Posing PISA Likes
H,: Ada perbedaan rata-rata hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya Problem
Posing PISA Likes
Dengan menggunakan o = 0,05, diperoleh nilai t e sebagai berikut :

o
tabel = —;(n—1
6 2( )
0,05
==—;(31-1
> ( )
=2,042

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 24.0 pada Tabel 2, diperoleh nilai
t nitung SEbesar -2,699, karena nilai thiung (-2,699) < -t wavel (-2,042) maka dapat dinyatakan bahwa Hy
ditolak. Selain menggunakan keputusan melalui thiung, pengambilan keputusan juga dapat dilakukan
melalui p-value yaitu sebesar (0,011), nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Dari hasil
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar mahasiswa
sebelum dan sesudah diterapkannya Problem Posing PISA Likes. Adanya perbedaan tersebut dapat
juga diketahui dari nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa yang meningkat pada nilai posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan Problem Posing PISA Likes memberikan kontribusi terhadap

kemampuan pengajuan soal bagi mahasiswa calon guru.
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Tabel 2. Uji Komparatif Dependen
Paired Samples Test

Paired Differences

Std. Std. 95% Confidence Interval of

Deviati Error the Difference Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest - -6,484 13,374 2,402 -11,389 -1,578 -2,699 30 ,011

1 Posttest

Selain menggunakan hasil nilai pre-test dan post-test, peneliti juga ingin mengetahui respons
mahasiswa terhadap kegiatan pembelajarannya. Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengetahui
respons tersebut. Kuesioner terdiri dari 10 butir pertanyaan dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Data Respons Mahasiswa

Ttem | g1 0r1 | Skor2 | Skor3 | Skor4 | Total NRS | %NRs | Kategori
soal Respon
1 0 0 51 32 83 67 Baik
2 0 0 54 28 82 66 Baik
3 0 6 54 16 76 61 Baik
4 0 0 54 28 82 66 Baik
5 0 4 60 12 76 61 Baik
6 0 2 48 32 82 66 Baik
7 2 4 48 20 74 60 Baik
8 0 4 48 28 80 65 Baik
9 0 0 42 44 86 69 Baik
10 0 0 45 40 85 69 Baik

Menurut hasil analisis kuesioner dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan memiliki
kategori baik untuk respons mahasiswa terhadap pembelajaran sehingga respons dinyatakan positif
dengan alasan kategori baik lebih dari atau sama dengan 50% dari seluruh item pertanyaan. Dengan
demikian Problem Posing PISA Likes memberikan kontribusi terhadap kemampuan pengajuan soal

matematika model PISA.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data nilai tes dan respons mahasiswa terhadap pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa (1) terdapat/ada perbedaan rata-rata hasil belajar mahasiswa sebelum dan
sesudah diterapkannya Problem Posing PISA Likes (2) adanya respons positif dari mahasiswa
terhadap pembelajaran menggunakan PPS PISA4 Likes dengan alasan bahwa semua item pertanyaan

kuesioner berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Problem Posing PISA
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Likes memberikan kontribusi terhadap kemampuan pengajuan soal matematika model PISA bagi

mahasiswa calon guru.
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